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Abstrak: Sekolah sebagai tempat belajar perlu memperhatikan perkembangan motorik 

kasar anak usia dini. Karenanya, perkambangan motroik kasar anak belum merata dan  

perkembangannya belum maksimal, sehingga sekolah perlu mewadahi dengan berbagai 

permanan yang membantu perkembangan motorik anak salah satunya dapat dilakukan 

dengan permainan tradisonal engklek. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus untuk menganalisis permainan tradisional engklek dalam 

mengembangkan motorik kasar anak usia dini. Pengumpulan data menggunakan 

observai, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dengan tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dan untuk menjaga 

keabsahan data dengan tehnik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: 1) Desain pembelajaran tradisional engklek dalam 

mengembangkan motorik kasar anak usian dini, 2) Bentuk pelaksanaan pembelajaran 

tradisional engklek dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini, dan 3) Dampak 

pembelajaran tradisional engklek terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini. 

Kata Kunci: Permainan Engklek; Motorik Kasar; Anak Usia Dini 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan fisik anak melibatkan berbagai aspek, termasuk perubahan ukuran dan 

bentuk tubuh, perkembangan otak, serta perkembangan motorik kasar dan halus (Asrul 

dan Ahmad Syukri Sitorus, 2016). Namun, dalam perkembangannya, sebagian anak 

mengalami masalah dalam perkembangan. Beberapa masalah perkembangan disebutkan, 

seperti keterlambatan motorik, berbicara, perilaku, autisme, dan hiperaktivitas, 

mencerminkan kompleksitas perkembangan anak.(Desra Yunita, et al., 2020). 

 

Di  Indonesia,  permasalahan keterlambatan perkembangan motorik kasar anak dikisaran 

angka 29,3% di pedesaan dan 18,7% di perkotaan, menunjukkan bahwa ada perbedaan 

dalam masalah ini antara daerah perkotaan dan pedesaan. Faktor-faktor seperti 

aksesibilitas layanan kesehatan, pendidikan orang tua, dan kondisi lingkungan fisik 

mungkin berkontribusi pada perbedaan ini. (Fatmawati, W., Wulandari, S. R. V.., & 

Karim, 2022). Stimulasi yang adekuat melalui pendidikan bagi anak usia dini dapat 

membantu membangun dasar perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang kuat. 

Pendidikan anak usia dini biasanya mencakup aktivitas-aktivitas yang merangsang 
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perkembangan motorik kasar dan halus, pengembangan bahasa, serta interaksi sosial 

(Kementerian Kesehatan, 2017). 

 

Dengan beberapa permasalahan diatas, anak Usia 0 sampai 6 tahun merupakan suatu masa 

keemasan untuk anak (the golden age). Keterampilan motorik tidak hanya dapat 

berkembang melalui proses kematangan, tetapi juga harus dipelajari dan dikembangkan 

melalui berbagai aktivitas. Pendidik harus memahami kebutuhan individu setiap anak 

untuk mengembangkan otot-otot besar dan kecil pada setiap tingkatan usia. Hal ini berarti 

pendidik memerlukan stimulasi yang baik, tetapi yang lebih penting adalah sikap yang 

baik dalam membiarkan anak-anak mengetahui dan mencoba berbagai aktivitas motorik 

kasar yang sesuai dengan tingkatan usianya (Ulfah et al., 2021). 

 

Sekolah menjadi salah satu tempat yang tepat dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki anak. Pendidikan anak usia dini, terutama melalui kegiatan belajar sambil 

bermain, sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang merangsang dan 

mendukung perkembangan potensi anak. Bermain tidak hanya menjadi sarana hiburan, 

tetapi juga merupakan cara efektif untuk memfasilitasi pembelajaran anak-anak 

(Mulyasa, 2014). 

 

Engklek adalah salah satu permainan tradisional yang dapat memberikan banyak manfaat 

untuk perkembangan anak usia dini. Permainan ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga 

membantu dalam pengembangan berbagai aspek perkembangan anak (Dwi Ana Pertiwi, 

Siti Fadjryana Fitroh, 2018). Pentingnya permainan dalam kehidupan anak usia dini 

ditekankan oleh banyak ahli, dan permainan tradisional seperti engklek menyediakan 

platform yang baik untuk pembelajaran dan pengembangan anak. Ini adalah cara yang 

baik untuk menyelaraskan kebutuhan alamiah anak untuk bermain dengan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat (Raihana, 2021). 

Hasil penelitian Nur Cahyati permainan tradisional engklek memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan motorik kasar anak tunagrahita. Beberapa temuan 

menarik dari penelitian ini termasuk kemampuan anak tunagrahita untuk melatih motorik 

kasar mereka melalui aktivitas permainan engklek (Nur Cahyati Ngaisah et al., 2023). 

Selain itu, menurut Sri Anjani sebanyak 83% anak mengalami peningkatan keterampilan 

motorik kasar setelah berpartisipasi dalam kegiatan mengangkat satu kaki dan melompat 

dalam permainan engklek adalah suatu pencapaian yang signifikan (Sri Anjani dan Ayu 

Rissa Atika, 2020). 

Selanjutnya, pentingnya permainan engklek dalam mengembangkan motorik kasar. 

Tentunya, optimalisasi perkembangan motorik melalui bermain sebagai Aktivitas 

bermain yang efektif untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak. Melalui 

bermain, anak dapat belajar menggerakkan seluruh tubuhnya, yang bermanfaat untuk 

menguatkan otot-ototnya (Indriyani, D., Muslihin, H. Y., & Mulyadi, 2021;(Novia 
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Budhiarini Darmawati, 2022). Berdasarkan narasi diatas, fokus kajian ini berkaitan desain 

pembelajaran engklek, bentuk pelaksanaan permainan enhklek dan dampak permainan 

engklek terhadap perkembangan motorik kasar nak usia dini. 

 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti 

berfokus pada pemahaman mendalam dan deskriptif terhadap fenomena yang diteliti, 

yaitu permainan tradisional engklek dalam pengembangan motorik kasar anak usia dini. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang kaya dan kontekstual tentang bagaimana 

permainan tradisional engklek dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk meneliti 

fenomena ini secara mendalam dalam konteks nyata di lapangan  (Adhi Kusumastuti, 

2019). 

 

Metode pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami peran permainan 

tradisional engklek dalam pengembangan motorik kasar anak usia dini. Metode analisis 

ini memberikan pendekatan yang sistematis untuk merinci, menyajikan, dan menarik 

kesimpulan dari data kualitatif. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

menyeluruh bagaimana permainan tradisional engklek berkontribusi pada pengembangan 

motorik kasar anak usia dini (Miles, Metthew B, 2014). Dalam menjaga keabsahan data 

penelitian, peneliti menggunakan tehnik teknik triangulasi metode dan triangulasi sumber 

(Lexy J. Moleong, 2011). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Desain Pembelajaran Tradisional Engklek Dalam Mengembangkan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini di RA Al Ihsan Jember 

Desain pembelajaran merupakan suatu pendekatan sistematis untuk mengembangkan 

pengalaman belajar yang efektif bagi peserta didik. Proses desain ini mencakup pemilihan 

dan pengorganisasian bahan pembelajaran, pemilihan strategi pengajaran, dan evaluasi 

hasil pembelajaran. Dalam proses desain pembelajaran, guru mengintegrasikan teori-teori 

pembelajaran yang relevan, mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik, serta memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai (Annisa Tiara Widya 

Saputri, 2017; Zamzam Mustofa, Dica Nurul Azizah, 2021).  

 

Lebih lanjut, Suryadi dan Muslih menjelaskan Perencanaan pembelajaran bukan hanya 

tentang menyusun jadwal atau membuat rencana kegiatan harian, tetapi juga melibatkan 

pertimbangan mendalam terhadap konten pembelajaran, strategi pengajaran, dan metode 

evaluasi. Dengan merinci aspek-aspek ini, perencanaan pembelajaran dapat menjadi 
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landasan yang kuat untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan 

bermakna bagi peserta didik (Muslih, 2012). 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di RA Al Ihsan Jember, dalam desain pembelajaran 

tradisonal engklek, yaitu: a) pengkajian kurikulum oleh kepala sekolah dan Guru, b) 

menyususn tujuan pembelajaran tradisional engklek, c) identifikasi bentuk pembelajaran 

tradisional engklek, d) menyusun RPPM dan RPPH, e) menyediakan media 

pembelajaran, f) membuat lembar penilaian perkembangan anak. Langkah-langkah ini 

menciptakan kerangka kerja untuk desain pembelajaran tradisional engklek yang 

terstruktur dan terarah, dengan memperhatikan aspek-aspek penting seperti tujuan, 

metode pengajaran, media pembelajaran, dan evaluasi perkembangan anak. 

 

Selanjutnya penulis akan mengkaji temuan yang ada sebagai berikut:  Pertama, 

pengkajian kurikulum oleh Kepala sekolah dan Guru berkaitan dengan kurikulum 

pembelajaran yang akan diterapkan di RA Al Ihsan Sumber sari Jember. Kegiatan ini 

menurut Menurut I Nyoman Miada (2021), menyatakan bahwa forum atau lebih tepat 

disebut rapat kerja lembaga organisasi dalam hal ini sekolah sebagai suatu kegiatan awal 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan semua guru di RA Al Ihsan Jember secara 

sengaja berkumpul dalam tujuan untuk menyelesaikan suatu masalah. Tentunya maslah 

yang di bahas di sekolah berkaitan dengan penerapa kurikulum yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran 1 tahun kedepan. 

 

Kedua, Menentukan tujuan pembelajaran yang spesifik dan sesuai dengan perkembangan 

anak usia dini merupakan langkah penting dalam perencanaan pembelajaran. Dalam 

konteks tersebut, pernyataan William H. Newman memberikan pandangan yang relevan 

mengenai proses perencanaan. Para pendidik dapat merencanakan pembelajaran yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan kurikulum tetapi juga mengakomodasi perkembangan 

khusus anak usia dini. Hal ini akan membantu menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan, bermakna, dan mendukung perkembangan holistik anak. (Majid, 2005). 

 

Ketiga, identifikasi bentuk pembelajaran tradisional engklek. Dalam kasus RA Al Ihsan, 

langkah yang diambil oleh guru untuk mengidentifikasi bentuk pembelajaran tradisional 

engklek menunjukkan kesadaran akan pentingnya kesesuaian antara metode 

pembelajaran dan karakteristik siswa. Mengingat anak usia 5-6 tahun masih dalam tahap 

perkembangan awal, pilihan pembelajaran tradisional engklek mungkin memiliki 

keunggulan dalam menyediakan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif, motorik, dan sosial mereka. Selain itu, identifikasi bentuk 

pembelajaran tradisional engklek sebagai pilihan pembelajaran menunjukkan upaya guru 

untuk memahami konteks budaya dan lokal dalam merancang pembelajaran. Ini dapat 
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meningkatkan relevansi materi pembelajaran dan membuat siswa lebih terlibat dalam 

proses belajar (S Nasution, 2013). 

 

Keempat, guru menyusun RPPM atau RPPH. Penyusunan RPPM (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dalam 

pembelajaran anak usia dini memang sangat penting dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai 

dengan pemahaman bahwa guru memiliki peran kunci dalam implementasi kurikulum. 

Dengan melakukan penyusunan RPPM dan RPPH, guru dapat menjadi lebih siap dan 

terorganisir dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan kondusif bagi anak usia dini (Maesarah Lubis, 2016). 

 

Kelima, menyiapkan media pembelajaran. Bahan ajar dan pemanfaatan media merupakan 

elemen kunci dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Penting untuk diingat 

bahwa penggunaan bahan ajar dan media tidak hanya sekadar mengikuti tren, tetapi lebih 

kepada kebutuhan pembelajaran siswa dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Dengan perencanaan dan desain yang matang, bahan ajar dan media dapat 

menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan minat, proses, dan hasil belajar 

siswa (Wahid, 2018). 

 

Keenam, Membuat lembar penilaian pembelajaran. Pendekatan penilaian formatif yang 

dilakukan oleh Lembaga RA Al Ihsan pada saat anak melakukan pembelajaran tradisional 

engklek adalah suatu langkah yang baik. Penilaian formatif memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu guru memahami sejauh mana siswa 

telah memahami materi pembelajaran (Kemendikbud RI, 2020). Penerapan penilaian 

formatif dalam konteks pembelajaran tradisional engklek dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan membantu guru mengarahkan proses 

pembelajaran dengan lebih baik. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

penilaian, pembelajaran dapat menjadi lebih berpusat pada siswa dan responsif terhadap 

kebutuhan mereka (Ilfi Nur Diana dan Heryanto Susilo, 2022). 

 

Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Tradisional Engklek Dalam Mengembangkan 

Motorik Kasar Anak Usia Dini di RA Al Ihsan Jember 

Pelaksanaan pembelajaran memegang peran kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Meskipun perencanaan pembelajaran seperti kurikulum, silabus, dan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) telah disusun dengan cermat, keberhasilannya bergantung 

pada bagaimana guru mengimplementasikannya di kelas. (Karim, Abdul, Istifadah 

Istifadah, n.d.). Penting untuk diingat bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah suatu 

proses dinamis dan perlu disesuaikan dengan keadaan kelas serta respons siswa. Dengan 

menggabungkan perencanaan yang matang dengan pelaksanaan yang efektif, guru dapat 
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang positif dan memberikan dampak yang 

signifikan pada perkembangan siswa (Karim, 2020). 

 

Selanjutnya, Bahri dan Aswan Zain mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang 

terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 

telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai (Syaiful Bahri dan Aswan 

Zain, 2010). 

 

Pernyataan mengenai pembelajaran tradisional engklek di RA Al Ihsan Sumbersari 

Kabupaten Jember menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan tradisional dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada kelompok A2. Dengan memahami praktik 

pembelajaran di RA Al Ihsan Sumbersari, guru dapat terus mengembangkan keterampilan 

mereka, terutama dalam keterampilan menjelaskan, untuk memastikan pemahaman dan 

partisipasi yang optimal dari anak-anak dalam kegiatan pembelajaran tradisional engklek 

(Endang Mulyasa, 2007). 

 

Kedua, guru mencontohkan bagaimana cara bermain dan aturan bermain permainan 

tradisional engklek. Pernyataan tersebut mencerminkan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan interaksi aktif antara guru dan murid, serta menekankan pentingnya kesiapan 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Secara keseluruhan, pernyataan 

tersebut menekankan bahwa keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya 

bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi juga pada interaksi dan kesiapan guru 

dalam memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa (Larlen, 

2013). 

 

Ketiga, siswa berbaris sesuai dengan jenis kelamin. Pendekatan yang diambil dalam 

pelaksanaan permainan engklek, yaitu memisahkan peserta didik laki-laki dan 

perempuan, memiliki tujuan untuk melatih karakter kedisiplinan anak saat menunggu 

giliran bermain. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam konteks pembelajaran tradisional 

engklek diharapkan dapat memberikan dampak positif pada pembentukan karakter 

kedisiplinan anak-anak melalui pembiasaan perilaku yang tepat (Partikasari et al., 2020). 

Keempat, pelaksanaan pembelajaran tradisional engklek di RA Al Ihsan Sumbersari 

menunjukkan serangkaian aturan dan aktivitas yang melibatkan gerakan fisik, seperti 

melompat, melempar koin, dan menjaga keseimbangan. Melalui serangkaian aturan dan 

gerakan ini, permainan engklek tidak hanya menjadi aktivitas yang menghibur, tetapi juga 

menyumbang dalam pengembangan keterampilan motorik kasar anak-anak. Penerapan 

aturan-aturan tersebut dapat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
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melibatkan gerakan fisik dan pengembangan karakter pada anak-anak kelompok A2 di 

RA Al Ihsan Sumbersari. 

 

Pembelajaran tradisional engklek mencakup elemen-elemen permainan yang melibatkan 

gerakan fisik, aturan, dan unsur keberuntungan. Melalui pembelajaran tradisional 

engklek, anak-anak tidak hanya dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar 

mereka tetapi juga belajar tentang aturan, kerjasama, dan keterampilan berpikir strategis 

dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Euis Kurniati, 2016). 

 

Dampak Pembelajaran Tradisional Engklek terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia Dini di RA Al Ihsan Jember 

Pentingnya pengembangan motorik kasar pada tahap awal kehidupan anak-anak tidak 

hanya berdampak pada keterampilan fisik mereka, tetapi juga dapat memengaruhi 

perkembangan kognitif dan sosial. Membentuk dasar yang kuat dalam gerakan motorik 

kasar dapat memberikan anak-anak kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengatasi 

tugas-tugas fisik yang lebih kompleks di masa depan (Friska Indah Septiani et al., 2019). 

Oleh karena itu, pendekatan yang menggabungkan permainan tradisional seperti engklek 

dalam program pembelajaran anak-anak di masa pra sekolah dan awal sekolah dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi perkembangan mereka secara menyeluruh 

(APRIANI, 2013). 

 

Penelitian ini memberikan gambaran yang baik tentang dampak positif pembelajaran 

tradisional engklek dalam mengembangkan motorik kasar anak pada kelompok A2 di RA 

Al Ihsan Sumbersari Kabupaten Jember. Penelitian ini menguatkan pandangan bahwa 

permainan tradisional seperti engklek bukan hanya kegiatan yang menyenangkan, tetapi 

juga memiliki dampak positif pada perkembangan fisik dan sosial anak-anak. Pendekatan 

ini sejalan dengan teori dan pandangan bahwa masa pra sekolah dan awal sekolah 

merupakan periode penting untuk pengembangan keterampilan motorik kasar anak (Novi 

Mulyani, 2016). 

 

Selanjutnya, Pembelajaran tradisional, seperti permainan engklek, dapat memiliki 

dampak positif dalam mengembangkan motorik kasar anak pada kelompok A2 di RA Al 

Ihsan Sumbersari Kabupaten Jember yaitu melatih kelincahan tubuh anak. Dengan 

demikian, permainan engklek tidak hanya memberikan kesenangan kepada anak-anak 

tetapi juga membantu dalam pengembangan berbagai aspek keterampilan dan 

kemampuan mereka, termasuk motorik kasar, sosial, dan kognitif. (APRIANI, 2013). 

 

Selain itu, dampak pembelajaran tradisional engklek dalam mengembangkan motorik 

kasar anak yaitu, melatih keseimbangan tubuh anak. Pemahaman teoritis mengenai 
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bagaimana permainan tradisional engklek dapat berkontribusi pada perkembangan 

motorik kasar anak, khususnya pada aspek keseimbangan tubuh. Dalam konteks ini, 

Sundari menyampaikan bahwa melalui berbagai gerakan dalam permainan engklek, anak-

anak diharapkan dapat meningkatkan kemampuan keseimbangan tubuh mereka. Dengan 

demikian, permainan tradisional engklek dapat dianggap sebagai aktivitas yang 

bermanfaat untuk pengembangan motorik kasar anak, khususnya dalam hal 

meningkatkan keseimbangan tubuh mereka. (Luh Ayuning Sundari, Ni Ketut Suarni,MS 

, and Putu Aditya Antara, 2016). 

 

Permainan tradisional engklek dapat menjadi sarana yang efektif untuk pengembangan 

motorik kasar anak. Aktivitas fisik seperti ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk bermain, tetapi juga memiliki dampak positif pada perkembangan fisik 

dan motorik mereka. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan kajian tentang pembelajaran tradisional engklek dalam 

mengembangkan motorik kasar anak pada kelompok A2 di RA Al Ihsan Sumbersari 

Kabupaten Jember. Kesimpulan tersebut memberikan gambaran menyeluruh tentang 

desain pembelajaran, bentuk pelaksanaan, dan dampak pembelajaran tradisional engklek 

terhadap perkembangan motorik kasar anak usia dini di RA Al Ihsan Sumbersari 

Kabupaten Jember. 
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